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Abstract: Kemandirian anak sangat diperlukan dalam rangka 

membekali mereka, kemandirian adalah sikap dan perilaku seseorang 

yang mencerminkan jalan kehidupan yang akan datang. Dengan 

kemandirian ini seorang anak akan mampu untuk menentukan pilihan 

yang ia anggap benar. Untuk menjadi pribadi mandiri seorang anak 

juga perlu mendapatkan kesempatan berlatih secara konsisten 

mengerjakan sesuatu sendiri atau membiasakannya melakukan 

sendiri tugas-tugas yang sesuai tugas-tugas tahapan usianya. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian disini adalah guru. Alat pengumpul data 

menggunakan Interview, Dokumentasi, Observasi, dan Analisa data. 

Hasil penelitian maka dapat disimpulkan kemandirian anak di RA Al 

Fatah Desa Daya Asri dilakukan melalui 1.  Pendekatan dengan 

keteladanan, karena guru adalah contoh terbaik dalam pandangan 

anak yang akan ditirunya dalam perbuatannya, 2. Pendekatan dengan 

pembiasaan, guru mengajak anak agar terbiasa melakukan kegiatan 

seperti, anak melakukan cuci tanggan. 3. Pembentukan dengan  

pembiasaan guru selalu menasehati anak agar melakukan kegiatanya 

sendiri tampa bantuan guru, dan 4. Pendekatan dengan  bermain 

peran, guru telah mensetting tempat bermain seperti pasar, dalam 

kegiatan sehari-hari. 

 

 

 

INTRODUCTION  

Dalam isistem ipendidiakan 

iNasional idijelaskan ibahwa 

i”Pendidikan iNasional iberfungsi 

imengembangkan ikemampuan idan 

imembentuk iwatak iserta iperadaban 

ibangsa iyang ibertujuan iuntuk 

iberkembangnya ipotensi ipeserta ididik 

iagar imenjadi imanusia iyang iberiman 

idan ibertakwa ikepada iTuhan iYang 

iMaha iEsa, iberahlak imulia, isehat, 

iberilmu, icakap, ikriatif, imandiri idan 

imenjadi iwarga inegara iyang 

idemokerasi iserta ibertangung ijawab. 

Pendidikan ianak iusia idini 

imerupakan iupaya ipembinaan iyang 

iditunjukan idari ianak isejak ilahir 

isampai iusia ienam itahun iyang 

idilakukan imelaui istimulus ipendidikan 

iagar imembantu iperkembangan, 

ipertumbuhan imelalui ijasmani imaupun 

irohani isehingga ianak imemiliki 

ikesiapan ipendidikan iyang ilebih ilanjut 

(Maryam 2019).  

Perbuatan iyang icenderung 

iindividual i(mandiri), itanpa ibantuan 

idan ipertolongan idari iorang ilain. 

iKemandirian iidentik idengan 
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ikedewasaan, iberbuat isesuatu itidak 

iharus iditentukan iatau idiarahkan 

isepenuhnya ioleh iorang ilain. 

iKemandirian ianak isangat idiperlukan 

idalam irangka imembekali imereka, 

ikemandirian iadalah isikap idan iperilaku 

iseseorang iyang imencerminkan ijalan 

ikehidupan iyang iakan idatang (Nikmah, 

Izzati, and Darminto 2022). 

Perbuatan iyang icenderung 

iindividual i(mandiri), itanpa ibantuan 

idan ipertolongan idari iorang ilain. 

iKemandirian iidentik idengan 

ikedewasaan, iberbuat isesuatu itidak 

iharus iditentukan iatau idiarahkan 

isepenuhnya ioleh iorang ilain (Ilvina 

2021). iKemandirian ianak isangat 

idiperlukan idalam irangka imembekali 

imereka, ikemandirian iadalah isikap idan 

iperilaku iseseorang iyang imencerminkan 

ijalan ikehidupan iyang iakan idatang. i  

Dengan ikemandirian iini iseorang 

ianak iakan imampu iuntuk imenentukan 

ipilihan iyang iia ianggap ibenar, iselain 

iitu iia iberani imemutuskan ipilihannya 

idan ibertanggung ijawab iatas iresiko 

idan ikonsekwensi iyang idiakibatkan 

idari ipilihannya itersebut, idari imemilih 

iperlengkapan ibelajar iyang iingin 

idigunakannya, imemilih iteman 

ibermain, isampai ihal-hal iyang irelatif 

ilebih irumit idan imenyertakan 

ikonsekwensi-konsekwensi itertentu iyang 

ilebih iserius (Purwadi 2017). I 

Menjelaskan ibahwa itumbuhnya 

ikemandirian ipada ianak-anak 

ibersamaan idengan imunculnya irasa 

itakut i(khawatir) idalam iberbagai 

ibentuk idan iintensitasnya iyang 

iberbeda-beda. iRasa itakut idalam 

itakarannya iyang iwajar idapat iberfungsi 

isebagai i‘emosi iperlindungan’ 

i(protective iemotion) ibagi ianak-anak, 

iyang imemungkinkannya imengetahui 

ikapan iwaktunya imeminta iperlindungan 

ikepada iorang idewasa iatau iorang 

ituanya (Sitti Aisyah, Abd. Munir, and 

Arsyad Said 2021). 

Dengan ikemandirian iini iseorang 

ianak iakan imampu iuntuk imenentukan 

ipilihan iyang iia ianggap ibenar, iselain 

iitu iia iberani imemutuskan ipilihannya 

idan ibertanggung ijawab iatas iresiko 

idan ikonsekwensi iyang idiakibatkan 

idari ipilihannya itersebut, idari imemilih 

iperlengkapan ibelajar iyang iingin 

idigunakannya, imemilih iteman 

ibermain, isampai ihal-hal iyang irelatif 

ilebih irumit idan imenyertakan 

ikonsekwensi-konsekwensi itertentu iyang 

ilebih iserius (Putri, Bachtiar, and Asti 

2020). iMenjelaskan ibahwa itumbuhnya 

ikemandirian ipada ianak-anak 

ibersamaan idengan imunculnya irasa 

itakut i(khawatir) idalam iberbagai 

ibentuk idan iintensitasnya iyang 

iberbeda-beda. iRasa itakut idalam 

itakarannya iyang iwajar idapat iberfungsi 

isebagai i‘emosi iperlindungan’ 

i(protective iemotion) ibagi ianak-anak, 

iyang imemungkinkannya imengetahui 

ikapan iwaktunya imeminta iperlindungan 

ikepada iorang idewasa iatau iorang 

ituanya (Nurnaningsih and Mansoer 

2019). 

Pendidikan merupakan suatu usaha 

sadar manusia untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan yang dapat di lakukan 

melalui pendidikan formal maupun non 

formal dalam proses transformasi 

sehingga dapat menghasilkan SDM yang 

berkualitas (Warisno 2021). 

Untuk imenjadi ipribadi imandiri, 

iseorang ianak ijuga iperlu imendapat 

ikesempatan iberlatih isecara ikonsisten 

imengerjakan isesuatu isendiri iatau 

imembiasakannya imelakukan isendiri 

itugas-tugas iyang isesuai idengan 

itahapan iusianya. iGuru iatau 

ilingkungan itidak iperlu ibersikap iterlalu 

icemas, iterlalu imelindungi, iterlalu 

imembantu iatau ibahkan iselalu 

imengambil ialih itugas-tugas iyang 

iseharusnya idilakukan ianak, ikarena ihal 

iini idapat imenghambat iproses 

ipencapaian ikemandirian ianak (Sugiarti 

2022). 
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Kesempatan iuntuk ibelajar imandiri 

idapat idiberikan iguru iatau ilingkungan 

idengan imemberikan ikebebasan idan 

ikepercayaan ipada ianak iuntuk 

imelakukan itugas-tugas 

iperkembangannya. iNamun idemikian 

iperan iorangtua iatau ilingkungan idalam 

imengawasi, imembimbing, 

imengarahkan idan imemberi icontoh 

iteladan itetap isangat idiperlukan, iagar 

ianak itetap iberada idalam ikondisi iatau 

isituasi iyang itidak imembahayakan 

ikeselamatannya (Halifah 2020). 

Bagi ianak-anak iusia idini, ilatihan 

ikemandirian iini ibisa idilakukan idengan 

icara imelibatkan ianak idalam ikegiatan 

ipraktis isehari-hari idi isekolah, iseperti 

imenyusun ibangku ibelajar isendiri, 

imemakai isepatu, idapat imerapihkan 

itempat ibelajar, itida imenangis idi isaat 

iditingalkan iorangtuanya isaat ibelajar, 

imenyelesaikan itugas iyang idiberikan 

iwalau iapa iadanya. i, imelatih ianak 

iuntuk imembersihkan ikamar itidurnya 

isendiri, imelatih ianak ibuang iair ikecil 

isendiri, imelatih ianak imenyuap 

imakanannya isendiri, imelatih ianak 

iuntuk inaik idan iturun itangga isendiri, 

idan isebagainya (Puspita and Novianti 

2017). 

Hal iini ikenapa iperlu idiajarkan 

ikemandirian idengan imenumbuhkan 

ipercaya idiri ipada ianak. ianak, isecara 

ihakiki iperkembangan ikemandirian 

iseseorang imerupakan iadalah 

iperkembangan ihakikat iekstensi imanusi 

idiri idengan imenumbuhkan ipercaya 

idiri, iPerbuatan iyang icenderung 

iindividual i(mandiri), itanpa ibantuan 

idan ipertolongan idari iorang ilain. 

iKemandirian iidentik idengan 

ikedewasaan, iberbuat isesuatu itidak 

iharus iditentukan iatau idiarahkan 

isepenuhnya ioleh iorang ilain iUntuk iitu 

idisini iguru isebagai ipenganti iorang itua 

idi irumah iberupaya iuntuk 

imenumbuhkan irasa ipercaya idiri ipada 

ianak. 

 

 

THEORETICAL SUPPORT  

Perkembangan anak usia 

Raudlatul Athfal (RA) yang terentang 

antara usia empat sampai dengan enam 

tahun merupakan bagian dari 

perkembangan manusia secara 

keseluruhan. Perkembangan pada usia ini 

mencakup perkembangan fisik dan 

motorik, kognitif, sosial emosional, serta 

bahasa. 

Ketika anak mencapai tahapan 

usia Raudlatul Athfal (2 sampai 6 tahun), 

terdapat ciri yang sangat berbeda dengan 

usia bayi. Perbedaan terletak pada 

penampilan, proporsi tubuh, berat dan 

panjang badan, serta keterampilan yang 

mereka miliki. 

Dilihat dari tahapan menurut 

Piaget, anak usia Raudlatul Athfal (RA) 

berada pada tahapan praoperasional, yaitu 

tahapan dimana anak belum menguasai 

operasi mental secara logis. Periode ini 

ditandai dengan berkembangnya 

kemampuan menggunakan sesuatu untuk 

mewakili sesuatu yang lain dengan 

menggunakan simbol-simbol. Melalui 

kemampuan tersebut anak mampu 

berimajinasi atau berfantasi tentang 

berbagai hal. 

Menurut para ahli, pada usia dini 

terjadi beberapa periode perkembangan. 

Pada setiap tahap perkembangan, seorang 

anak secara umum akan memperlihatkan 

ciri-ciri khusus atau karakteristik tertentu 

yang hampir sama. Periode 

perkembangan seorang anak terdiri empat 

tahap. 

Ciri yang menonjol pada anak usia 

ini adalah anak mempunyai sifat 

berpetualang (adventuroussness) yang 

kuat. Anak banyak memperhatikan, 

membicarakan atau bertanya tentang apa 

yang sempat ia lihat atau didengarnya. 

Minatnya yang kuat untuk mengobservasi 

lingkungan benda-benda di sekitarnya 

membuat anak senang bepergian sendiri 

untuk mengadakan eksplorasi terhadap 

lingkungan disekitarnya sendiri. 
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Kemandirian imerupakan 

ikarakteristik idari ikepribadian iyang 

isehat i(healthy ipersonality). 

iKemandirian iindividu itercermin idalam 

icara iberpikir idan ibertindak, imampu 

imengambil ikeputusan, imengarahkan 

idan imengembangkan idiri, iserta 

imenyesuaikan idiri isecara ikonstruktif 

idengan inorma iyang iberlaku idi 

ilingkungannya. 

Menurut iDiane iTister, 

ikemandirian ianak iusia idini idapat 

idilihat idalam ipembiasaan iperilaku idan 

ikemampuan ianak idalam ikemampuan 

ifisik, ipercaya idiri, ibertanggungjwab, 

idisiplin, ipandai ibergaul, idan imau 

iberbagi, iserta imengendalikan iemosi 

(Maghfiroh and Usman 2020). 

Menurut Douling pribadi yang 

mandiri adalah kemampuan hidup yang 

utama dan kebutuhan hidup di awal 

usianya. Menurut Bacharuddin Mustafa 

adalah kemampuan untuk mengambil 

pilihan dan menerima konsekuensi yang 

menyertainya. Kemandirian pada anak-

anak mewujud keika meraka 

menggunakan pikirannya sendiri dalam 

mengambil berbagai keputusan, dari 

memilih perlengkapan belajar yang ingin 

digunakannya, memilih teman bermain, 

sapai hal-hal yang relatif lebih rumit dan 

menyertakan konsekuensi-konsekuensi 

tertentu yang lebih serius (Priyanti 2022). 

Menurut Sholihatul ada beberapa 

ciri anak yang mendiri menurut ukuran 

anak usia dini, diantaranya adalah Anak 

dapat melakukan segala aktifitasnya 

secara sendiri meskipun tetap dengan 

pengawasan orang dewasa. Anak dapat 

membuat keputusan dan pilihan sesuai 

dengan pendangan untuk sendiri 

diperolehnya dari melihat perilaku atau 

perbuatan orang-orang disekitarnya.Anak 

dapat bersosialisasi dengan orang lain 

tanpa perlu ditemani orang tua.Anak 

dapat mengontrol emosinya bahkan dapat 

berempati terhadap orang lain (Dariah 

2018). 

Metode adalah cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang telah disusun dalam 

kegiatan nyata, agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal. Syaiful 

Bahri Djamarah mengatakan bahwa 

metode adalah suatu cara yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Metode mengajar adalah 

alat yang merupakan bagaian dari 

perangkat dan cara dalam pelaksanaan 

suatu strategi dalam mengajar (Ilsa 2020). 

Berdasarkan definisi atau 

pengertian metode yang dikembangkan 

tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode merupakan suatu cara strategi 

yang dilakukan oleh seorang guru agar 

terjadi proses belajar pada diri anak untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Bermain 

peran juga main simbolis, pura-pura, 

fantasi, imajinasi, dan bermain drama, 

sangat penting untuk perkembangan 

kemandirian anak usia tiga samapi dengan 

enam tahun. Menurut Yuliani Nuraini dan 

Bambang Sujiono bermain peran adalah 

kegiatan yang berfokus pada kegiatan 

dramatitasi (Sari 2020). 

Menurut Moeslichtoen bermain 

peran adalah bermain menggunakan daya 

khayal, yaitu dengan menggunakan 

bahasa atau pura-pura bertingkah laku 

seperti benda tertentu, situasi tertentu atau 

orang tertentu dan binatang tertentu yang 

di dalam dunia nyata tidak dilakukan 

(Anggraini and Putri 2019). Menurut 

Syaiful Sagala bermain peran adalah 

suatu metode pengajaran yang dalam 

pelaksanaannya peserta didik akan 

mendapatkan tugas dari guru untuk 

mendratisasikan suatu situasi sosial yang 

mengandung suatu problema agar peserta 

didik dapat memecahkan suatu masalah 

yang muncul dalam situasi sosial. 

Berdasarkan beberapa pendapat 

diatas, dalat disimpulkan bahwa 

bermainperan adalah suatu kegiatan 

pembelajaran di mana anak memerankan 

tokoh-tokoh tertentu tau benda-benda 

tertentu dalam situasi sosial yang 



 

 

Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah  

 

mengandung suatu problema agar peserta 

didik mampu memecahkan permasalahan 

yang muncul. 

 

METHOD 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran dilapangan Upaya 

guru dalam mengembangan kemandirina 

dengan metode bermain peran Raudhatul 

Athfal Al Fatah Desa Daya Asri  

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat, maka penulis mengunakan 

penelitian kualitatif dengan mengunakan 

analisa deskriftif. 

Metode penelitian kualitatif adalah 

sebahgai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. 

Fokus, penelian ini adalah dengan 

deskrifsi, disi penulis berusaha untuk 

mengembangkan dan menginterfrnsikan 

peristiwa atau kejadian yang sesuai 

dengan apa adanya. Adapun peristiwa 

atau kejadiann tersebut adalah pelaksaan 

penerapan metode bermain peran dalam 

mengembangkan kemandirian anak. Hai 

ini mempunyai tujuan utama yaitu 

mengembangkan secara sistinatik fakta 

dan kateristik objek maupun subjek yang 

di teliti. 

Dalam penelitian kualitatif, 

populasi adalah wilayah yang terdiri 

antara subjek atau objek yang mempunyai 

kualitas maupun karekterisyikterutama 

yang disiapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari maupun diteliti untuk menarik 

kesimpulan . namun dalam penelitian 

kualitatif tida mengunakan istilah 

populasi, tetapi mengunakann spradley, 

dimana setuasi sosial. Setuasi sosial 

tersebut dapat disebutb objek peneliti 

yang ingin dipahami lebih dalam apa yang 

terjadi didalamnya. 

Berdasarkan pendapat dari 

spradley tersebut diatas, bahwa istilah 

populasi sempel disebut juga dengan 

subjek dan objek. Subjek penelitian 

adalah respoden dan informen yang dapat 

memberikan informasi tentang masalah 

yang diteliti di RA Al Fatah Desa Daya 

Asri  Kecamatan Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat, yaitu guru dan 

peserta didik kelas B1. Sedangkan objek 

penelitian  adalah bagaimanakah upaya 

guru dalam mengembangkan kemandirian 

anak di RA Al Fatah Desa Daya Asri  

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

Bermain peran yang lebih dikenal 

dengan istilah bermain pura-pura ataupun 

khayalan. Bermain peran yang bersifat 

makro dilakukan secara terstruktur 

dengan umumnya mengangkat tema besar 

telah ditentukan guru, misalnya bermain 

peran dengan tema “pasar-pasaran”. Guru 

telah mendisplay atau mensetting tempat 

bermain seperti pasar, dengan dilengkapi 

berbagai atribut pasar, seperti kios-kios 

sederhana, barang-barang untuk jualan 

dan alat tukar (uang-uangan). 
Guru mengumpulkan anak untuk 

diberikan pengarahan dan aturan dalamm 

kegiatan permainan . Kegiatan ini 

merupakan tahap awal dalam suatu 

kegiatan  dbermain. Dengan 

memnerikamn pengarahan bertujuan 

untuk membangun minat anak dan 

menngajak anak untuk masuk dalam 

pembelajaran yang akan di sampaikan, 

maka secara perlahan-lahan anak dapat 

mengikuti pembelajaran  

Berdasarkan observasi penulis di 

lapangan  dengan tahapan awal guru 

memberikan pengarahah untuk kegiatan 

kelasikan, artinya kegiatan yang 

dilakukan oleh seluruh anak dalam 1 

kelas, dalam 1 waktu dengan kegiatan 

yang sama, yaitu anak membentuk suatu 

lingkaran. Setelah melakukan pembukaan  

guru memberikan pengarahan tentang 

tema yang akan dilakukan saatv itu, 

kegiatan bermain yang dilaksanakan dan 

diatur-atur dalam kegiatan bermain. 

Adapun tema yang dilakukan adalah 

tetang pekerjaan, dengan pemilihn 

kegiatan bermain peran menjadi penjual 

atau pembeli di pasar.  

 Menurut ibu munauwah 

bahwasanya kegiatan ini bahwasanya 
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sebagai pemanasan artinya anak bisa 

untuk mengrmbangkan pemahaman 

antara kegiatan yang tekah dilakukan 

dengan kegiatan yang akan dilakukan, Hal 

ini dapat dilakukan dengan bercaka-cakap 

tentang tema yang akan dilaksanakan 

dengan sehgala aturan-aturan permainan 

sehinga anak dapat bermain sesuai apa 

yang di konsep guru. Melalui permainan 

ini diharapakan akan terbantuknya anak 

yang berani mengambil resiko dari 

pilihannya, bertanggung jawab terhadap 

pilihan akan peran yang dimainkan dan 

kepatuhan serta kesetiaan dalam bermain 

 

Analisa Data 

Dalam analisa data yang diolah  

adalah hal-hal yang tecantung dan 

terekam dalam catratan-catatan lapangn 

hasil wawancara, atau pengamatan. Hal 

ini dilakukan dalam penelitian termasuk 

dalam penrlitian kualitatif data yang 

dihasilkan berupa kata-kata, kalimat, 

gambar atau simbol, dalam mengelola 

data melalui tiga tahap yaitu Reduksi 

data,penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci, 

reduksi data merupakan peroses 

penyederhanaan dan pengkatagorian data. 

Perosers ini merupakan upaya penanaman 

tema dan pembentukan konsep. Hasil dari 

peroses ini adalah tema-tema, konsep-

konsep, dang mengenai data-data dalam 

gambaran mengenai hal-hal yang serupa 

maupun yang bertetanga. 

Setelah data reduksi, maka 

langkah selanjutya adalah mendisplaykan 

data. Peroses ini dilakukjan untuk 

memudahkan penelitian adalam 

mengkontruksikan data dalam gambarata 

sosial yang utuh, setelah itu untuk 

memeriksa sejauh mana kelengkapan data 

yang tersedia. 

Langkah ketiga dalam analisis 

data kualitatif  adalah penaikan 

kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersu=ifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat dalam mendukung  pada tahap 

pengumpulan data yang berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikumpulkan pada awal, didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten 

dalam penelitian kembali kelapangang 

dalam mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dilakukan merupakan 

kesimpulan yang keredibel. Penarikan 

kesimpulan adalah merupakan 

mengkontruksikan dan menafsirkan 

datauntuk mengambarkan data secara 

mendalam dan untuk mengetahui masalah 

yang diteliti. 

Setelah data diolah maka langkah 

selanjutnya adalah dianalisis dengan 

mengunakan metode berfikir induktif 

yaitu fakta-fakta khusus, peristiwa-

peristiwa kongkrit itu di tarik generlisasi 

yang mempunyai sifat umum. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Upaya yang dilakukan oleh guru 

untuk mengembangkan kemandirian anak  

dengan bermain peran yang lebih dikenal 

dengan istilah bermain pura-pura ataupun 

khayalan. Bermain peran yang bersifat 

makro dilakukan secara terstruktur 

dengan umumnya mengangkat tema besar 

telah ditentukan guru, misalnya bermain 

peran dengan tema “pasar-pasaran”. Guru 

telah mendisplay atau mensetting tempat 

bermain. 

Kondisi perilaku anak-anak yang 

sekolah di RA Al Fatah Desa Daya Asri 

pun berbeda-beda. Ada anak yang sulit 

menyukai situasi, teman dan lingkungan 

baru disekolahnya, ada yang mudah 

marah atau kesal, dan sulit dialihkan 

perhatiannya, sering mendorong,memukul 

dan berkelahi dengan teman-temannya. 

Selain itu juga ada anak pandai bergaul, 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 

bersikap ceria, tetapi ada juga anak yang 

tidak suka bergaul dengan teman-

temannya, memiliki rasa takut yang, tidak 
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berani berbicara dengan guru atau orang 

lain. 

Kondisi semacam ini dapat dilihat 

pada saat kegiatan belajar mengajar, dan 

juga pada saat jam istirahat, anak yang 

memiliki perilaku yang kurang baik 

biasanya akan muncul seperti suka 

mengganggu, berkelahi dengan teman-

temannya maka kebiasaan ini akan 

muncul. Begitu pula dengan anak yang 

sulit beradaptasi dengan sekolah maka 

kegiatannya hanya diam saja, akan tetapi 

berbeda dengan anak yang ceria, mudah 

bergaul, percaya diri maka mereka akan 

asik bermain dengan temannya. 

Anak hanya dijelaskan aturan 

permainan dan tema besar permainan, 

selanjutnya anak dapat memilih peran-

peran yang terkait dengan tema dan 

setting tempat yang telah disediakan. 

Melalui permainan ini diharapakan akan 

terbangun kemandirian anak yang berani 

mengambil resiko dari pilihannya, 

bertanggung jawab terhadap pilihan akan 

peran yang dimainkan dan kepatuhan 

serta kesetiaan dalam bermain. Bermain 

peran juga mengembangkan sikap 

disiplin, kejujuran dan empati terhadap 

peran yang dimainkan, 

Pada hakekatnya anak selalu 

belajar sambil bermain atau sebaliknya 

bermain sambil belajar. Sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini yang aktif 

dalam rangka untuk mengenali 

lingkungannya. Maka bermain sebagian 

dari suatu proses pembelajaran secara 

langsung maupun tidak langsung, bermain 

menjadi sumber belajar bagi anak. Hal 

tersebut memberikan kesempatan pada 

anak untuk belajar berbagai hal yang tidak 

diperoleh di sekolah atau pun di rumah. 

Dengan adanya interaksi anak dengan 

masyarakat, interaksi dengan teman, 

belajar berkomunikasi, memecahkan 

masalah, dapat membuat anak memahami 

standar moral tentang nilai-nilai yang baik 

maupun yang kurang baik. 

Selama observasi yang penulis 

lakukan di RA Al Fatah Desa Daya Asri 

dan penulis melihat langsung proses 

pembelajaran itu berlangsung maka dari 

sana terlihat bahwa guru RA Al Fatah 

Desa Daya Asri menerapkan sistem 

Pembentukan dengan keteladanan, 

Pembentukan dengan pembiasaan. 

Pembentukan dengan nasehat dan 

Pencontohan selama bermain peran. 

Dalam hal ini bentuk-bentu pembiasaan 

dan pengawasan yang terlihat selama 

proses penelitian berlangsung adalah 

sebagai berikut: 

Bermain peran yang lebih dikenal 

dengan istilah bermain pura-pura ataupun 

khayalan. Bermain peran yang bersifat 

makro dilakukan secara terstruktur 

dengan umumnya mengangkat tema besar 

telah ditentukan guru, misalnya bermain 

peran dengan tema “pasar-pasaran”. Guru 

telah mendisplay atau mensetting tempat 

bermain seperti pasar, dengan dilengkapi 

berbagai atribut pasar, seperti kios-kios 

sederhana, barang-barang untuk jualan 

dan alat tukar (uang-uangan). 

Anak hanya dijelaskan aturan 

permainan dan tema besar permainan, 

selanjutnya anak dapat memilih peran-

peran yang terkait dengan tema dan 

setting tempat yang telah disediakan. 

Melalui permainan ini diharapakan akan 

terbangun karakter anak yang berani 

mengambil resiko dari pilihannya, 

bertanggung jawab terhadap pilihan akan 

peran yang dimainkan dan kepatuhan 

serta kesetiaan dalam bermain. Bermain 

peran juga mengembangkan sikap 

disiplin, kejujuran dan empati terhadap 

peran yang dimainkan.menarik dan 

menyenangkan. Melalui bercerita anak 

dikenalkan akan bentuk-bentuk karakter 

yang dapat dicontoh anak dari isi cerita 

yang disampaikan. 

Anak-anak adalah generasi yang 

akan menentukan nasib bangsa di 

kemudian hari. Kemandirian anak-anak 

yang terbentuk sejak sekarang akan 

sangat menentukan kemadirian bangsa di 

kemudian hari. Kemandirian aanak-anak 

akan terbentuk dengan baik, jika dalam 
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proses tumbuh kembang mereka 

mendapatkan cukup ruang untuk 

mengekspresikan diri secara leluasa. 

Berdasarkan penjelasan di atas 

telah di jelaskan bahwa kemandirian pada 

anak usia dini sangat penting karena itu 

merupakan suatu pembiasaan bagi anak. 

Apabila seorang anak sudah terbiasa 

melakukan hal-hal yang baik tentunya, 

melalui bermain peran anak di harapkan 

menjadi anak yang mandiri tidak 

tergantungan dengan oeang lain.  

Karena kemandirian anak ini 

berlansung seumur hidup artinya akan 

menjadi suatu kebiasaan yang akan 

terbawa sampai ia dewasa nanti. Untuk itu 

masa yang paling paling baik dalam  

membentuk kemandirian anak  anak 

adalah pada usia dini. 

 

CONCLUSION 

Guru RA Al Fatah Desa Daya Asri  

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat sudah berupaya 

semaksimal mungkin untuk menanamkan 

perilaku peserta didik dengan kemampuan 

yang ia miliki baik melalui rencana 

kegiatan harian maupun melalui 

pembiasaan mulai dari anak datang 

kesekolah, sampai pulang kembali.  

Pembentukan kemandirian anak di 

RA Al Fatah Desa Daya Asri  Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat dilakukan melaui keteladanan, 

pembiasaan, nasehat dan bermain peran  

dalam kegiatan belajar sehari-hari, seperti 

kemampuan fisik, percaya diri, 

bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan, disiplin, pandai bergaul,  saling 

berbagi dan mengendalikan emosi.  

Hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan kemandirian anak di RA Al 

Fatah Desa Daya Asri dilakukan melalui 

1.  Pendekatan dengan keteladanan, 

karena guru adalah contoh terbaik dalam 

pandangan anak yang akan ditirunya 

dalam perbuatannya, 2. Pendekatan 

dengan pembiasaan, guru mengajak anak 

agar terbiasa melakukan kegiatan seperti, 

anak melakukan cuci tanggan. 3. 

Pembentukan dengan  pembiasaan guru 

selalu menasehati anak agar melakukan 

kegiatanya sendiri tampa bantuan guru, 

dan 4. Pendekatan dengan  bermain peran, 

guru telah mensetting tempat bermain 

seperti pasar, dalam kegiatan sehari-hari. 
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